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1.1 Latar Belakang

Media online adalah media yang bekerja menggunakan teknologi dan
Jjarimgan internet. Penelitian Ashadi Siregar dalam (Lingga dan Syam 2018).
Menyatakan bahwa media 1:-rtiiu.|'.t ﬁﬂlh istilah  kolektif uniuk media
leleknmumkam ‘dan mulum m muﬁyuu wehsite, radio online,
personlingdan-e-sommerte. Mﬁmﬁnn]uga merupakan wadah dan tempat
penyajian berits. Pada berita yang tersaji dimedin online Indonesia. banyak
model berita yang dapat dinikmati oleh masyarakat luas. Mulai dari hiburan,
ﬂlhﬂ. health, ?ﬁ@&u olahraga, otomotif, kﬁnﬂnﬂ. dan masih banyak

Menurut (Ghofur et al., 2019) objektivitas itu sendiri adalah penyajian
‘herita yang benar, tidak berpihak dan berimbang, objektivitns mﬂn
indikator yang sangat penting uniuk mengukur sejauh mana pers berlaku
uhﬂﬁf#‘tehuah isi, karena jurnalistik merupakan realitss yang disusun
dalam bentuk cerita, sehingga perlu di ketahui apakah pemberitaan sebuah isu
memiliki kemungkinan di ceritokan dengan gaya yang berbeda sesuai dengan
institusi menulis. Objektivitas digunakan untuk bebernpa penelitian yang
banyak memfokuskan perhatian pada berita konflik dan berita politik. namun
pada penelitian ini akan difokuskan pada pemberitaan mengenai kriminalitas
Klitth yang marsk terjadi di Youyakarta (Me. Quail, Denis. 2012)

Kedaulatan Rakyat (KR)sangat dikenal oleh masyarakat di Duersh
Istimewn Yogyakarta sertd Jawa Tengah. KR adalah media lokal dengan
Jjumiah pembaca terbanyak di Indonesia KRjogja.com. Pada awalnya website
Kedaulatan Rakyal ini hanya berisikan berita Jogja yang diambil dan media
cetak SKH Kedaulatan Rakyat, dengan alamat website www kr.co.id. Sampai
dengan | Juni 2009 barulah menambahkan pemberitaannya dengan edisi News
Aktual beserta kanal-kanal lainnya.



KRjogjecom memiliki beragam konten berta Yogyakarta, Jawa
Tengah, Nesional, Internasional. exbii, pendidikan, sport, lifestule, wisata,
teknologi dan konten konsultasi penanggalan. Sebagai mediz massa vang
berbasis di Yogyakarta kami ingin mengangkat nilai-nila budaya di KRJogja.

Konten berita KRJogjacom ditulis bukan sekadsr membernkan
informasi berita tidak sekadar soal kecepatan namun kedalam informasi
sebagal respon terhadap h:hu'tuhmmm Selain itu konsep portal online
juga semakin menjadi pilihan masyarakat karena sifatnya wp-ro-date dan
melaporisisyiian pEEN RS Yistan PSSRl juge. Masynrakat
tidak 1&& e smm-i esok hirirl.]nl unmk mmﬁma berita vang
Eﬂlﬂu.m mu]ﬂi-ﬂm penst:wn. Ekunﬂnﬂh@p&hﬂlﬂhﬂmn.

. Seperti pemberitaan yang lagi marak ieﬂuﬁ yﬁm Hl;ﬁh. KRlogja
menurunkan Inngsung tim untuk survei demi mmdapﬂliﬂ-m  yang skurat
kemudian ditulis dan disebarluaskan melaln media online Kﬁkmg.mhisﬂ
diakses di internet kapan saja.

Wu_mm dalom menyampaikan I}mtajugu memakni konsep IW

- yaiti what {npn] where (di mana) dan wien lm karena pﬁm'rp yang
dipegang adalah yang penting berilanya cepat sunqﬂim peml:mn_ Hal ini
berbedn dengan prinsip ideal jumalistik SW +l}{.y;ilnm (apa), Who (siapa},

where: (di man), why (mengapa). dan o (Bagaimans). Praktik penulisan
bﬂlmmm (bt whare, uh:dhuuﬁﬂmnghad]rkan informasi
yang tidak lengkap (Mahendra, 2012: 167). Hal ini berkaitan dengan
objektivitas berita plilt M:ﬁﬂm}ﬂu wm-.nqkapan unsur berita.

Selain penggunaan prinsip _’r‘i'v KRIDE]E com juga menggunakan dan
mengembangkan metode pemberitsan  cover both side vang lertunda.

KRJogja.com menyadari bahwa hal ini melanggor kaidah penulisan
jurnahistik dan seringmenimbulkan protes dari para pembaca. Tetapi,

KRJogja.com juga mengklaim bahwa mereka tidak sepenuhnya melanggar
kaidah jurnalistik karena pada artikel beritakedua dan seterusnya akan
disertakan informasi berita terkail (refered  fink). KRlogjacom juga



mengklaim  bahwa kini sudah hampir tidak ada lagi protes yang
disampaikan pihok luar terksit model pemberitaan cover both side vang
tertunda (Mahendra, 2012; 169).

Banyaknya pemberitaan mengenai klitih di media online, mi bisa
memberikan  dampak negatif padas perkembangan pariwisata dan juga
kunjungan masyarikal pada kota Yogyakarts. Musyarakat yang berkunjung
bisa dikatakan 5ebng|u wj,satnwap, Wisatnwan sendini merupakan seseorang
yang mcinkukaupﬁﬁllarmn atau WM tempat asalnya dengan tujuan
untuk melakukan kunjungan ke daernh fertentu dengan nist untuk berkreasi,
berhmhnmupunumlkmumﬁ kehnmhnn ld.u;sﬁs m:hin vang harus
terpenuhi (Kalebos, 2016),

Klitih merupakan istilah yang merujuk kepada Pasar Klitikan Yogya.
Dulu, artinya adalah melakukan sktivitas vang tidak jelas dan bersifat santai
mﬁﬂm:an barang bekas dun Klitikan. Sementara lﬂhﬂﬁw w.kan
untuk menggambarkan kegiatan jalan-jalan santai. Seiring berjalannya waktu,
klitih m.'um pergeseran makna. Klitih kini identik dengan akﬂkﬂnasan
xanng oleh pelajur SMP don SMA. Tidak ads yang taho .k.npan
pertama kali istilah ini muncul dan mengalami pergesersn makna, Namun
disinyalir, istifah ini muncul untuk menggant kata tawuran, sefelab peristiva
pembacokun yang marak tegjadi sepanjang 2011 sampai 2012 (Kumparan
News 2017).

Klithih {mmw sendiri merupakan sebuah kosa kata dari
Bahasa Jawa atau "i’ﬂg'_lr:lkartn yang mempunya affi sebuah kegiatan dari
seseorang yang keluar rumah m tujuan. Atsu lﬂ&ih familiar dalam Bahasa
Indonesia disebut Kclu}urﬂ.n" Dalam istilah Ium. klithih diidentifikasikan
sebagai aktivitas berkeliling kota menggunakan kendaraan yang dilakukan
oknum remaja. Aksi ini lebih cenderung bermakna konotatif. Karena aktivitas
vang dilakukan oleh oknum remaja vang nglithih tidak lepas dari aksi
vandalisme dan kekerasan yang memancing keresahan publik di Yogyakarta,
Biasanya aksi ini terjadi pada malam hari sehingga meresahkan masyarakat
Yogyakarta { Abdussalam H.R. 2007).



Klithih sendiri adalah kegiatan yang dilakukan segerombolan remaja
yang rata-rata usia pelajar untuk mencari target musuh untuk disakiti, disiksa
bahkan dibunuh. Kalau dahulu target aksi tersebut adalah geng yang bersaing
untuk mendapatkan nama dan eksistensi, kalau aksi sekarang siapapun akan
diserang yang penting oksi mereka terliput media. Dengan kata lam aksi




e

Cambar 1.1 Goggle Trend Traffic
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Benkut tabel jumlah kasus klitth di Yogvakaria penode 5 Febnman - | April

20231

Tabel 1.1 Jumlah Kesus Khtih DE Yogyakans Penode 5 Februur - |&pnl 2023

No, Tanpgal

PFemberitaan

Judul Berita

I | 9 Februpri 2023

Polisi menagkap pelakn di titik 0km

2. |9 Februar 2023

Koti matidana pemupda Pancasila DIY sizp membantu
lowan aksi klith.

3. |"12Februan 2023

Sempat dinarasikon akar klitih di jogja

4. | 15 Februar 2023

Tersangka kasus pengeroyokan titik 0 km lapor balik

5 |6 Februan 2023

Rekontruksi klitih di fitik 0 km pelaku ajak teman anizya

6. | 27 Februar 2023

Tiga pelaku klitih bersenjata clurit di jembatan Karangjati

f Maret 2023

Bertemu GKR hemaos. pemuda Pancasila DIY diminta

bantu jaga

.

T Maret 2023

Setelah ditabrak pada aksi klitih di Yogyakarta, pelaku
diringkus polisi.

(¥




Q. 24 Maret 2023 Akibat klitth muncul lagi, apel pagi pelisi DIY dimajukan
menjadi ke jam 04:00

10.{ 24 Maret 2023 JWT dukung polisi pada aksi klitih kembali marak saat
Ramadhan

11.] 25 Maret 2023 | Polisi tangkap pelaku pengeroyvokan di Jalan Tentara
Mataram

12| 25Maret 2023 | Klitih mulai marak di Bantul vang melibatkan pelajar

13, 27 Maret2023 | Didugn salah tangkap, terdakwa klitih Gedong Kuning

14.| 28Maoret 2023  [Komisi A DPRD DIY desik. Pemda bentuk satgas
pembernntasan litih

15.( 30 Maret 2023 [ Prihatin pada kasus klitih, pengasuh santri pesawat dukung
polda

16| 30Maret 2025 | Terlibat kusus kejahatan jalanan, pelsjar jalani ujian di

17 [ 31 Maoret 2023 | Tak mgin klitth muncu! lagl, DPRD DIY wsolkan ruang
aktunlisai

18 1 April 2023 Komunitas rewo-rewo balakosa bagi-bagi fakjil untuk

menghilangkan klitih

Tantangan yang dihadopi dolam penelition int adatah Mﬁmm data vang

tersedia. Meskipun media online menyediakan akses yang lebih mudah untuk
mendapatkan informasi. namun tidak semua kasus knminalitas klitth di Yogyakarta
dilaporkan secera terbuka oleh media. Beberapa kasus mungkin tidok dilsporkan
sama sekali atau hanya dilaporkan secar terbatas, Oleh karena itu, penelitian ini

akan menghadapi tantangan dalam mengumpulkan data yang representatif.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah objektivitas pemberitzan Krlogja.com tentang kasus

kriminalitas Klitth di Yogyakarts Periode 3 Februan sampai | April Tahun

20237




1.3 Tuojuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui objektivitas
pemberitaan Krlogja.com tentang kasus kriminalitas Klitih di Yogyakarta
Periode 5 Februari sampai | April Tahun 2023.
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